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Abstrak: Diplomasi adalah alat penting untuk mencapai kepentingan nasional dan membangun 
hubungan antar negara. Penelitian ini menganalisis peran diplomasi budaya Indonesia melalui 
Islamic Fashion Festival pada tahun 2023 di Malaysia sebagai media untuk mempromosikan 
Fashion Muslim dan memperkuat hubungan bilateral. Dengan pendekatan kualitatif, penelitian 
ini menyoroti strategi koneksi, konsistensi dan inovasi dalam diplomasi budaya dan berbagai 
tantangan yang dihadapi, terutama partisipasi publik yang terbatas, kurangnya pemahaman 
tentang diplomasi budaya dan persaingan regional dalam industri fashion muslim. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa festival ini memiliki potensi besar untuk memperkuat hubungan 
Indonesia-Malaysia, meningkatkan citra Indonesia sebagai pusat fashion muslim dunia dan 
memperkuat kerja sama budaya dan ekonomi kedua negara. Oleh karena itu, penelitian ini juga 
merekomendasikan untuk meningkatkan promosi digital, termasuk peristiwa dan kerja sama 
antara bidang lintas sebagai upaya untuk mengoptimalkan diplomasi budaya melalui peristiwa 
ini. 
Kata Kunci: Diplomasi Budaya, Islamic Fashion Festival, Fashion Muslim, Hubungan Bilateral, 
Indonesia Malaysia. 
 
Abstract: Diplomacy is an important tool to achieve national interests and build relations between 
countries. This study analyzes the role of Indonesian cultural diplomacy through the Islamic Fashion 
Festival in 2023 in Malaysia as a medium to promote Muslim Fashion and strengthen bilateral 
relations. With a qualitative approach, this study highlights the strategy of connection, consistency 
and innovation in cultural diplomacy and the various challenges faced, especially limited public 
participation, lack of understanding of cultural diplomacy and regional competition in the Muslim 
fashion industry. The results of the study indicate that this festival has great potential to strengthen 
Indonesia-Malaysia relations, improve Indonesia's image as a world center for Muslim fashion and 
strengthen cultural and economic cooperation between the two countries. Therefore, this study also 
recommends increasing digital promotion, including events and cooperation between cross-fields as 
an effort to optimize cultural diplomacy through this event. 
Keywords: Cultural Diplomacy, Islamic Fashion Festival, Muslim Fashion, Bilateral Relations, 
Indonesia Malaysia. 
 

PENDAHULUAN 
Diplomasi Merupakan alat terpenting untuk mencapai kepentingan nasional terkait 

dengan negara lain atau organisasi internasional. Melalui diplomasi ini, suatu negara dapat 
menciptakan citra dirinya sendiri. Menurut G.R. Berridge (2010), konsep diplomasi 
merujuk pada aktivitas politik yang dilakukan oleh para aktor untuk mengejar tujuannya 
dan mempertahankan kepentingannya melalui negosiasi, tanpa menggunakan kekerasan, 
propaganda, atau hukum. Diplomasi terdiri dari komunikasi antar sejumlah pihak yang 
didesain untuk mencapai kesepakatan. Sedangkan menurut KM Panikkar (1956), 
diplomasi dalam hubungannya dengan politik internasional adalah seni mengedepankan 
kepentingan suatu negara dalam hubungannya dengan negara lain (Roy, 1991). 

Pendapat yang berbeda dikemukakan oleh Sir Earnest Satow (1957) yang 
mengartikan diplomasi sebagai penerapan kepandaian dan taktik pada pelaksanaan 
hubungan resmi antar pemerintah negara-negara berdaulat. Diplomasi yang dilakukan 
oleh negara dilakukan dengan soft diplomacy dan hard diplomacy. Cara soft diplomacy 
adalah dengan melakukan perundingan bilateral dengan negara lain dan menyerahkan 
penyelesaian permasalahan konflik kepada pihak ketiga yaitu pengadilan internasional. 
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Menurut Ilmuwan politik Amerika, Joseph Nye menjelaskan bahwa diplomasi budaya 
merupakan bagian dari “soft power” suatu negara. Soft power ini dapat digunakan untuk 
mempengaruhi orang lain dengan cara yang lebih halus dan tidak terlalu memaksa, seperti 
dengan mengacu pada budaya, nilai, dan politik. Sedangkan menurut Pakar budaya, Milton 
Cummings mendefinisikan bahwa diplomasi budaya merupakan pertukaran ide, 
pengetahuan, seni, dan aspek budaya lainnya antara negara dan masyarakatnya untuk 
mencapai saling pengertian. Tujuannya adalah untuk menciptakan pemahaman dan 
kepercayaan antar negara. 

Diplomasi budaya dapat didefinisikan sebagai penggunaan elemen- elemen budaya, 
seperti seni, musik, bahasa, dan gaya hidup, untuk mempromosikan kepentingan nasional 
dan membangun hubungan internasional yang positif. Salah satu cara menjaga peran suatu 
negara dalam lingkungan internasional adalah melalui diplomasi kebudayaan yang dapat 
mencakup pengelolaan sumber kepemilikan budaya dan mencapai kepopuleran budaya 
dalam tatanan internasional (Cull & Sadlier,n.d). Untuk mencapai kepentingan nasional, 
faktor kebudayaan juga dapat digunakan sebagai alat untuk kerjasama atau hubungan 
antar negara. 

Diplomasi budaya adalah cara penting untuk membangun hubungan yang baik dan 
memperkuat citra suatu negara di seluruh dunia. Dalam hal Indonesia, Islamic Fashion 
Festival (IFF) di Malaysia pada tahun 2023 akan memberikan contoh bagaimana koneksi, 
inovasi, dan konsistensi dapat diterapkan. Menurut Goff (2013), koneksi mengacu pada 
hubungan yang dibentuk antara negara melalui pertukaran budaya; inovasi, di sisi lain, 
mengacu pada penciptaan konsep baru yang relevan dengan situasi global. Sebaliknya, 
konsistensi menunjukkan betapa pentingnya mempertahankan identitas budaya yang kuat 
dalam setiap hubungan internasional. 

Islamic Fashion Festival telah berlangsung sejak tahun 2006 dan melibatkan 
pertukaran budaya dan penampilan pakaian Muslim. "Warisan" adalah tema festival tahun 
2023, yang menunjukkan komitmen untuk menjangkau berbagai kalangan dan budaya. 
Inovasi dalam fashion Muslim ditunjukkan oleh partisipasi desainer Indonesia yang 
membawa elemen lokal seperti batik dan tenun. Mereka juga memperkenalkan kekayaan 
budaya Indonesia ke panggung internasional. 

Islamic Fashion Festival dapat berfungsi sebagai platform diplomasi budaya, tetapi 
publik belum memahami tujuan dan maknanya. Seperti yang ditunjukkan oleh studi 
kuantitatif yang dilakukan oleh Abdolmanafi dan Soleimani (2020), motivasi dan 
pemahaman yang mendalam tentang diplomasi budaya melalui fashion masih kurang, 
tetapi kesadaran masyarakat terhadap fashion muslim sangat dipengaruhi oleh sumber  

pengetahuan dan gaya berpakaian. Selain itu, masyarakat umum memiliki akses 
terbatas ke festival Islamic Fashion Festival karena partisipasinya didominasi oleh 
profesional dan elit. Akibatnya, penyebaran pesan budaya secara luas menjadi kurang 
efektif. Kondisi ini menimbulkan tantangan dalam menjadikan Islamic Fashion Festival 
sebagai sarana diplomasi budaya yang inklusif dan berdampak luas (Abdolmanafi & 
Soleimani, 2020). 

Indonesia juga bersaing ketat dengan negara-negara lain di sekitarnya, seperti 
Malaysia, Turki, dan Uni Emirat Arab, yang juga menggunakan industri mode muslim 
untuk diplomasi budaya. Negara- negara ini tidak hanya mengadakan festival dan 
peragaan busana, tetapi mereka juga menggunakan fashion muslim sebagai strategi soft 
power mereka untuk meningkatkan citra bangsa mereka dan meningkatkan kekuatan 
budaya mereka di seluruh dunia. Untuk mempertahankan posisinya sebagai pusat fashion 
muslim terkemuka di dunia, Indonesia harus terus mengembangkan dan memperkuat 
narasi budayanya yang unik. Indonesia berisiko kehilangan pangsa pasar dan perhatian 
publik di tengah persaingan regional yang semakin dinamis jika tidak memiliki strategi 
yang inovatif dan fleksibel (Tempo, 2024). 
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Namun, terdapat beberapa masalah yang dihadapi Indonesia seperti kurangnya 
pemahaman tentang bagaimana diplomasi budaya berguna untuk membangun citra dan 
hubungan bilateral. Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi bagaimana peran Islamic 
Fashion Festival berfungsi sebagai alat diplomasi budaya untuk Indonesia. Fokus utama 
dari penelitian ini meliputi peningkatan citra Indonesia di mata dunia, penguatan 
hubungan antar desainer, serta peningkatan pemahaman dan penghargaan terhadap 
keberagaman budaya. Dalam konteks ini, tiga strategi diplomasi budaya menurut Goff 
dapat menjadi faktor keberhasilan untuk menarik perhatian dan membangun citra positif 
Indonesia. Dengan menganalisis bagaimana pendekatan diplomasi budaya dapat 
memberikan dampak langsung pada citra negara dan hubungan bilateral, penelitian ini 
menawarkan wawasan baru yang berharga. Keyakinan bahwa inisiatif ini dapat 
memperkuat pemahaman dan kepercayaan antarnegara memberikan kontribusi penting 
dalam praktik diplomasi kontemporer. 
 
METODE PENELITIAN 

Metode penelitian yang dipakai oleh peneliti adalah metode penelitian kualitatif 
deskriptif. Data-data dikumpulkan melalui studi literatur yang berasal dari berbagai 
sumber terutama buku dan jurnal penelitian ilmiah mengenai topik terkait kemudian 
dianalisis dengan menggunakan teori/perspektif. Data yang berhasil dikumpulkan dapat 
dipahami secara lengkap dan menyeluruh. Sesuai dengan masalah pada penelitian ini yang 
akan menyoroti terkait masalah hubungan negara dengan negara lainnya.  

Metode ini merupakan metode pengumpulan sejumlah informasi, menyusun, dan 
menginterpretasikan data yang kemudian menganalisis suatu fenomena serta suatu 
metode dalam meneliti status kelompok manusia, suatu objek, dan suatu kelas peristiwa 
pada masa sekarang. Pengumpulan informasi aktual secara rinci yang melukiskan gejala 
yang ada, mengidentifikasikan masalah yang sedang berlangsung akibat yang terjadi. 
Dalam penelitian ini dilakukan cara menganalisis data yang telah terkumpul melalui 
referensi buku yang berhubungan dengan masalah yang sedang diteliti dengan tujuan 
untuk mengumpulkan informasi dengan tepat mengenai ”Diplomasi Budaya Indonesia-
Malaysia Melalui Fashion Industri Muslim Dalam Islamic Fashion Festival 2023. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pembahasan pada bab ini secara khusus dirancang untuk menjawab rumusan 
masalah yang telah dirumuskan pada Bab I, yaitu: (1) strategi Indonesia dalam 
memperkenalkan fashion muslim melalui diplomasi budaya di Islamic Fashion Festival 
Malaysia 2023, dan (2) hambatan yang dihadapi beserta upaya mengatasinya. Subbab 
4.2.1 dan 4.2.2 akan menguraikan pelaksanaan serta strategi diplomasi budaya yang 
diterapkan Indonesia melalui prinsip koneksi, konsistensi, dan inovasi menurut Goff 
(2013). Sementara subbab 4.2.3 dan 4.2.4 mengidentifikasi keterbatasan internal-
eksternal yang dihadapi serta langkah konkret yang dilakukan pemerintah, desainer, 
dan pelaku industri untuk mengoptimalkan diplomasi budaya melalui festival ini. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Indonesia menggunakan Islamic Fashion 
Festival 2023 sebagai sarana untuk mempererat hubungan bilateral dengan Malaysia 
melalui penyampaian kekayaan budaya dan inovasi fashion Muslim. Keterlibatan 
desainer Indonesia yang memunculkan elemen tradisional seperti batik dan tenun 
menjadi perhatian utama dalam acara ini, menimbulkan dialog antarbudaya dan 
menciptakan pandangan positif tentang Indonesia di tingkat dunia. 

Namun, efektivitas diplomasi budaya Indonesia melalui Islamic Fashion Festival 
2023 masih menghadapi beberapa tantangan, seperti terbatasnya akses publik, 
minimnya pemahaman masyarakat terhadap diplomasi budaya, dan kompetisi dari 
negara lain. Hasil menyebutkan bahwa hambatan ini bisa diatasi dengan strategi yang 
lebih luas, seperti peningkatan perlindungan hukum, kampanye citra positif, serta 
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kolaborasi dan promosi lintas negara. 
Pembahasan 

Pelaksanaan Diplomasi Budaya Indonesia melalui Islamic Fashion Festival 2023 
merupakan usaha strategis untuk memperkuat citra Indonesia sebagai pusat fashion 
muslim di dunia. Acara ini lebih dari sekedar alat promosi estetika, tetapi juga berfungsi 
sebagai sarana untuk menyampaikan nilai-nilai budaya nusantara kepada masyarakat 
internasional khususnya Malaysia. 

Seperti yang dijelaskan dalam teori diplomasi budaya oleh Nye dan Goff (2013), 
Partisipasi Indonesia dalam Islamic Fashion Festival 2023 berfungsi sebagai alat untuk 
diplomasi budaya yang bertujuan  untuk memperkenalkan jati diri bangsa, menguatkan 
hubungan bilateral, dan meningkatkan daya saing sektor kreatif Indonesia di tingkat 
global. Pengamat yang diwawancarai menyampaikan bahwa strategi ini adalah bentuk 
penggunaan soft power Indonesia yang tepat dan efisien. Ia menyatakan: 

“Sebagai seorang pengamat di bidang diplomasi, saya menganggap bahwa 
tindakan Indonesia dalam menggunakan IFF 2023 sebagai upaya diplomasi budaya 
adalah langkah yang bijak dan sesuai konteks. Malaysia adalah mitra budaya yang tepat 
karena memiliki kesamaan dalam hal agama dan nilai- nilai tradisional. Partisipasi 
Indonesia di IFF mencerminkan penggunaan soft power yang strategis, yaitu 
menciptakan pengaruh tidak hanya dengan kekuatan militer atau ekonomi, tapi juga 
melalui aspek budaya yang halus namun efektif.” (Wawancara dengan Pengamat 
Diplomasi Budaya) 

Pernyataan ini memperkuat konsep Joseph Nye tentang soft power, dimana 
kekuatan budaya menjadi alat diplomatik yang efektif dalam membangun citra dan 
pengaruh negara secara damai. partisipasi Indonesia dalam acara ini mencerminkan 
penerapan soft power melalui seni dan budaya yang diwujudkan dalam bentuk fashion 
modern. 

Strategi keterhubungan dan konsistensi terlihat dari keterlibatan para desainer 
Indonesia yang menggabungkan elemen lokal seperti Batik dan tenun serta 
keikutsertaan terus-menerus dalam festival ini sejak beberapa tahun lalu. Namun, 
kurangnya pemahaman publik mengenai makna diplomasi budaya dan akses 
masyarakat umum yang terbatas terhadap festival ini menjadi tantangan untuk 
menyebarluaskan nilai-nilai tersebut dengan lebih efektif. Oleh karena itu, upaya 
dilakukan melalui kerjasama dengan Kemenparekraf, melibatkan diaspora dan UMKM, 
serta inovasi dalam penyajiann busana, termasuk pemanfaatan teknologi dan cerita 
budaya. Dengan langkah ini, Islamic Fashion Festival tidak hanya berfungsi sebagai 
platform kreatif, tetapi juga sebagai alat diplomatik untuk membangun pandangan 
positif dan hubungan bilateral antara Indonesia dan Malaysia.  
Pelaksanaan Diplomasi Budaya Indonesia di Islamic Fashion Festival 2023 

Islamic Fashion Festival merupakan ajang tahunan yang bertujuan untuk 
mempromosikan budaya Islam melalui fashion muslim. Pengamat Diplomasi Budaya 
menyebutkan bahwa kehadiran Indonesia di Islamic Fashion Festival ini mencerminkan 
konsep soft poweer yang cerdas, karena Malaysia adalah mitra kultural yang relevan. 
Sejak pertama kali diselenggarakan pada tahun 2006 di Kuala Lumpur, Islamic Fashion 
Festival telah menjadi platform internasional yang menampilkan karya desainer dari 
berbagai negara. "Warisan" adalah tema festival tahun 2023, yang digelar di Yogyakarta. 
Sejumlah perancang busana dari Indonesia dan Malaysia menampilkan karya inovatif 
mereka di peragaan busana di Kasultanan Ballroom Royal Ambarukmo. Festival ini 
digelar dua hari dan juga turut dihadiri oleh Keluarga kerajaan dari Solo dan juga 
Yogyakarta serta Terengganu, Kelantan dan Perlis dari Malaysia. Kehadiran mereka 
menegaskan pentingnya diplomasi budaya dalam mempererat hubungan bilateral 
antara Indonesia dan Malaysia. 
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Penyelenggaraannya menjadi yang ke-17 pada tahun ini. Penyelenggaraan 
pertama dilakukan pada tahun 2006 di Kuala Lumpur dan tahun 2007 di Jakarta. 
Penyelenggaraan berikutnya terjadi di Padang, Medan, Bandung, Bali, dan Palembang. 
Di London, New York, Paris, Monte Carlo, Abu Dhabi, Dubai, Marrakech, Singapura, dan 
Manila juga pernah dilakukan. Festival ini juga digunakan untuk meningkatkan 
hubungan antara dua negara dengan menggabungkan budaya dan mode dengan 
perancang dari Indonesia dan Malaysia. Beberapa desainer yang memamerkan 
koleksinya termasuk Ghea Panggabean, Jeny Tjahyawati, Tom Abang Sufi, Poppy 
Dharsono Sugeng Waskito, Lia Afif, Hennie Noor, Dani paraswati, Debby Tan, Toera 
Imara, Sisesa by Merry Pramono, dan Dian Pelangi. 

Selain menjadi ajang fashion, Misi Islamic Fashion Festival 2023 adalah untuk 
meningkatkan reputasi Malaysia dan Indonesia sebagai pusat mode modest global. 
Islamic Fashion Festival menjadi ruang diplomasi budaya yang efektif untuk 
menggambarkan identitas Islam Nusantara yang moderat dan elegan melalui peragaan 
busana yang menampilkan keragaman kain tradisional, seperti batik, songket, dan 
tenun. Desainer Indonesia berhasil memasukkan elemen-elemen budaya lokal seperti 
batik, tenun, dan bordir ke dalam karya mereka, yang menarik perhatian dan memicu 
diskusi antarbudaya. Hal ini memungkinkan pengunjung dari berbagai latar belakang 
untuk memperoleh pemahaman dan penghargaan atas kekayaan budaya Indonesia. 

Selain itu, acara tersebut berfungsi sebagai platform di mana desainer muda dari 
kedua negara dapat bekerja sama, membuka peluang bisnis baru, dan mendorong kerja 
sama jangka panjang dalam industri kreatif. Selain itu, kerja sama dengan desainer lokal 
dan internasional merupakan komponen penting dari pendekatan ini. Dengan bekerja 
sama, desainer Indonesia dapat meningkatkan daya saing mereka di pasar global 
dengan memperluas jaringan mereka dan menciptakan peluang bisnis baru. 

Salah satu fokus utama dalam diplomasi budaya ini adalah pentingnya 
memperkuat citra Indonesia di kancah Internasional. Indonesia berusaha menunjukkan 
bahwa fashion Muslim bukan hanya tren, tetapi juga merupakan bagian penting dari 
warisan budaya dan identitas yang kaya dengan menggunakan platform Islamic Fashion 
Festival. Diharapkan upaya ini akan mengubah cara masyarakat internasional melihat 
fashion Muslim dan meningkatkan posisi Indonesia sebagai pusat fashion Muslim dunia. 
Islamic Fashion Festival 2023 akan memperkuat hubungan diplomatik dan budaya 
antara Indonesia dan Malaysia. 
Strategi Diplomasi Budaya yang Efektif 

Strategi diplomasi budaya Indonesia berlandaskan tiga konsep utama: koneksi, 
konsistensi, dan inovasi. Pengamat Diplomasi Budaya menyatakan bahwa hubungan 
dibentuk dengan mengenali audiens Malaysia yang memiliki kesamaan dalam budaya 
dan agama dengan Indonesia. Ketekunan sangat penting agar diplomasi budaya tidak 
bersifat sementara, melainkan berlangsung secara terus-menerus dan berkelanjutan.  
Sementara  itu,  pembaruan  diperlukan  untuk mempertahankan relevansi dan menarik 
minat generasi muda. 

"Ketiga konsep tersebut: koneksi, konsistensi, dan inovasi merupakan landasan 
penting dalam diplomasi budaya. Koneksi dibangun dengan memahami audiens lokal 
dan mengaitkannya dengan identitas bersama sebagai sesama negara muslim. 
Konsistensi penting agar diplomasi tidak bersifat sporadis, melainkan berkelanjutan. 
Inovasi menjadi kunci dalam menjaga relevansi dan daya tarik. Dalam konteks IFF, 
ketiganya terbukti cukup efektif, terutama dalam menguatkan posisi Indonesia sebagai 
kiblat fashion muslim global." (Wawancara dengan Pengamat Diplomasi Budaya) 

Pendekatan ini mengacu pada teori Goff 2013, yang menyatakan bahwa diplomasi 
budaya yang efektif bergantung pada keberhasilan membangun koneksi emosional, 
menjaga kesinambungn upaya serta melakukan inovasi dalam penyampaian pesan 
budaya. Lebih jauh lagi, Indonesia dapat memperkuat posisinya di kancah internasional 
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dengan mengacu pada teori diplomasi budaya: Pertama, membuat program yang 
menarik dan relevan memerlukan keterlibatan aktif. Melibatkan seniman, akademisi, 
dan pemangku kepentingan lainnya akan memperkuat identitas budaya dan 
meningkatkan daya tarik Indonesia. Selain itu, keterlibatan ini menghasilkan sinergi 
yang bermanfaat di mana setiap pihak memiliki kesempatan untuk berkontribusi pada 
pembangunan budaya Indonesia secara umum. 

Dalam diplomasi budaya, strategi koneksi digunakan untuk membangun hubungan 
kultural dan emosional yang kuat antara negara asal dan negara tujuan. strategi ini 
memanfaatkan hubungan budaya yang lebih kuat antara masyarakat Indonesia dan 
Malaysia. Ini terlihat dari pemilihan tema "Warisan" yang menggabungkan elemen 
budaya Melayu yang memiliki dasar di Malaysia. Selain itu, keterlibatan desainer dari 
kedua negara dalam satu panggung pertunjukan menunjukkan bahwa Islamic Fashion 
Festival bukan hanya acara promosi satu arah; tetapi juga ruang untuk interaksi budaya 
yang setara. Selain itu, kehadiran tamu penting dari kalangan bangsawan dan pejabat 
Malaysia menunjukkan dukungan dan penghargaan terhadap budaya Indonesia. Metode 
ini menumbuhkan perasaan saling menghormati dan kedekatan, yang sangat penting 
untuk memperkuat hubungan antara kedua pihak. Maka, dapat disimpulkan bahwa 
strategi koneksi berhasil menjadikan budaya Indonesia sebagai sesuatu yang bukan 
hanya ditonton, tetapi juga dirasakan dan diterima secara emosional oleh masyarakat 
Malaysia. 

Kedua, untuk membangun citra yang kuat dan mudah dikenali oleh publik 
internasional, penting untuk tetap konsisten dalam diplomasi budaya. Melalui 
partisipasi terus-menerus di Islamic Fashion Festival, Indonesia menunjukkan 
komitmennya untuk menyebarkan pesan budaya. Memperkenalkan dan menegaskan 
posisi Indonesia sebagai pusat fesyen muslim global adalah tujuan jangka panjang dari 
Islamic Fashion Festival. Indonesia terus membentuk pesan budaya yang kuat melalui 
berbagai platform promosi, termasuk kolaborasi komunitas, dokumentasi video, dan 
media sosial. Konsistensi ini sangat penting untuk meningkatkan kepercayaan 
masyarakat Malaysia dan komunitas internasional terhadap nilai-nilai budaya Indonesia 
yang kaya dan berkelas dunia. 

Selain itu, prinsip pertukaran yang seimbang harus menjadi fokus utama. 
Indonesia tidak hanya mendukung budayanya sendiri, tetapi juga terbuka untuk belajar 
dari orang lain. Ini meningkatkan pengalaman budaya kedua belah pihak dan 
mendorong percakapan yang konstruktif. Desainer Indonesia memiliki kesempatan 
untuk bekerja sama dengan desainer dari negara lain di Islamic Fashion Festival, yang 
memungkinkan pertukaran ide dan inovasi yang menguntungkan. Ini menunjukkan 
bahwa fashion Muslim tidak hanya merupakan tren, tetapi juga merupakan bagian 
penting dari warisan budaya dan identitas yang kaya. 

Ketiga, diplomasi budaya berfokus pada adaptasi dan inovasi. Untuk dapat 
menarik perhatian generasi muda dan masyarakat internasional, Indonesia harus 
mampu mengintegrasikan aspek budaya tradisionalnya ke dalam konteks modern. 
Indonesia menunjukkan kemampuan mereka untuk berinovasi dengan memadukan 
warisan budaya mereka dengan tren fashion dunia pada Islamic Fashion Festival tahun 
2023. Para desainer Indonesia menampilkan nilai tradisional dan futuristik.  Ini  
termasuk  penggunaan  teknik  potongan  kain  batik  

kontemporer, penambahan elemen minimalis-modern, dan penggunaan aksesori 
digital dalam presentasi busana. Selain itu, metode penyampaian juga menunjukkan 
inovasi: beberapa sesi fashion show menggunakan teknologi visual seperti tata cahaya 
artistik, layar LED besar, dan musik latar Nusantara yang diubah ulang. Audiens 
Malaysia mendapatkan pengalaman budaya baru dengan inovasi ini, khususnya 
generasi muda yang lebih peka terhadap budaya yang dinamis dan estetis. Pendekatan 
ini tidak hanya meningkatkan daya tarik acara, tetapi juga memperkuat persepsi bahwa 
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budaya Indonesia tidak kaku dan tradisional semata, melainkan mampu beradaptasi 
dan bersaing dalam lanskap budaya global. Strategi inovasi ini membantu memperluas 
jangkauan diplomasi budaya Indonesia, menjadikannya lebih inklusif dan berorientasi 
masa depan. 

Dengan menerapkan prinsip-prinsip Goff ini, Indonesia tidak hanya dapat 
memperkuat posisinya dalam diplomasi budaya global, tetapi juga dapat memanfaatkan 
budayanya untuk membangun hubungan yang lebih baik dengan negara lain, terutama 
dengan Fashion Muslim yang semakin meningkat. Pengamat Diplomasi Budaya juga 
membandingkan media diplomasi budaya. Fashion dinilai lebih efektif karena 
menyentuh langsung identitas visual yang religius. Namun, jika dibandingkan dengan 
musik dan film, fashion lebih bersifat simbolik dan terbatas dalam penyampaian narasi 
kompleks. Oleh karena itu, penggunaan fashion sebaiknya dikombinasikan dengan 
media lain untuk memperkuat pesan budaya yang disampaikan. 

"Fashion muslim secara langsung menyentuh identitas visual dan religius 
masyarakat Malaysia, menjadikannya alat diplomasi yang relevan dan mudah diterima. 
Selain itu, fashion dapat merepresentasikan nilai-nilai lokal dan kearifan budaya tanpa 
perlu narasi panjang. Namun kekurangannya, fashion tidak selalu memiliki daya 
jangkau emosional yang sama seperti film atau musik. Film dan musik bisa 
menyampaikan cerita, sejarah, bahkan ideologi secara lebih eksplisit, sementara fashion 
lebih bersifat simbolik dan terbatas pada konteks visual serta selera pasar." 

Meski de mikian, masih terdapat beberapa aspek yang belum optimal dalam 
penyelenggaraan festival ini. Salah satunya adalah keterbatasan akses publik yang 
masih dirasakan, di mana partisipasi  

masyarakat umum belum maksimal sehingga pesan diplomasi budaya belum 
tersebar secara luas. Selain itu, promosi digital yang lebih agresif dan terintegrasi masih 
perlu ditingkatkan agar jangkauan dan dampak festival bisa lebih besar, terutama di 
kalangan generasi muda yang sangat aktif di dunia maya. Oleh karena itu, rekomendasi 
untuk penyelenggaraan Islamic Fashion Festival berikutnya adalah memperluas akses 
publik melalui program yang lebih inklusif, memperkuat promosi digital dengan 
memanfaatkan media sosial dan influencer, serta memperluas kolaborasi lintas negara 
tidak hanya dengan Malaysia tetapi juga negara lain di kawasan dan dunia untuk 
memperkuat posisi Indonesia sebagai pusat fashion muslim global (Fokal.id, 2024). 
Keterbatasan dan Hambatan yang Dihadapi Indonesia 

Dalam wawancara dengan narasumber yakni pengamat diplomasi budaya, 
ditemukan berbagai hambatan yang dihadapi Indonesia dalam pelaksanaan diplomasi 
budaya melalui Islamic Fashion Festival 2023. Hambatan tersebut dapat dikategorikan 
ke dalam dua aspek utama, yaitu internal dan eksternal. 
A. Hambatan Internal 

Hambatan internal mencakup berbagai kendala dari dalam negeri yang 
mempengaruhi efektivitas pelaksanaan diplomasi budaya, di antaranya: Pertama, 
lemahnya Sinergi Antarlembaga. Terdapat kurangnya koordinasi antara pemerintah, 
pelaku industri kreatif, dan komunitas budaya, yang menyebabkan strategi diplomasi 
tidak berjalan secara terintegrasi. Kedua, Minimnya Pembiayaan. Terbatasnya 
dukungan dana dari negara menyebabkan upaya promosi budaya kurang maksimal di 
tingkat internasional. Ketiga, Kurangnya Infrastruktur dan Integrasi Aktor. Ketiadaan 
sistem dan platform pendukung membuat pelaksanaan diplomasi budaya bersifat 
sporadis dan tidak berkelanjutan. Hal ini selaras dengan pandangan Schneider (2003) 
bahwa diplomasi budaya yang efektif memerlukan pengelolaan lingkungan operasional 
serta kerja sama antarlembaga yang solid.  
B. Hambatan Eksternal 

Hambatan eksternal mencakup tantangan yang berasal dari luar negeri, yaitu: 
Kompetisi dari Negara Lain dimana Negara seperti Turki dan Malaysia juga aktif 
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mempromosikan fashion muslim, sehingga menimbulkan persaingan ketat dalam 
membangun identitas budaya global. Perbedaan Preferensi Pasar Internasional juga 
menjadi hambatan karena Gaya dan selera fashion global yang beragam menuntut 
strategi adaptasi yang lebih fleksibel dari para pelaku industri kreatif Indonesia. Selain 
itu, Kurangnya Pemahaman Global tentang Budaya Indonesia yang mana masih sanagt 
rendah pengetahuan masyarakat internasional mengenai keberagaman budaya 
Indonesia menjadi tantangan dalam membangun brand budaya yang kuat. Pandangan 
ini sejalan dengan teori Riordan (2005), yang menekankan bahwa persepsi audiens dan 
konteks sosial-budaya turut menentukan efektivitas diplomasi budaya. 
C. Keterbatasan Pelaksanaan 

Selain hambatan, terdapat pula keterbatasan dalam pelaksanaan diplomasi budaya 
melalui Islamic Fashion Festival 2023: 

1. Terbatasnya Akses Publik terhadap Festival, Partisipasi lebih banyak didominasi 
oleh kalangan elite dan profesional, sementara keterlibatan masyarakat umum 
masih rendah. 

2. Keterbatasan Literasi Diplomasi Budaya, Banyak pelaku industri maupun 
masyarakat yang belum memahami secara menyeluruh nilai strategis dari kegiatan 
seperti Islamic Fashion Festival dalam konteks hubungan internasional. 
Keterbatasan ini menunjukkan bahwa keberhasilan diplomasi budaya sangat 

tergantung pada sistem koordinasi nasional  
yang kuat serta strategi yang adaptif terhadap audiens global. Pemikiran Goff 

(2013) tentang pentingnya konsistensi dan inovasi relevan di sini, karena diplomasi 
budaya membutuhkan pembaruan berkelanjutan agar tetap relevan dan berdampak. 
Cull (2009) juga menegaskan bahwa diplomasi budaya sebagai instrumen soft power 
menuntut dukungan sistemik dari negara, termasuk pendanaan yang memadai, strategi 
jangka panjang, dan integrasi kebijakan lintas sektor. 
Upaya yang Dilakukan Indonesia 

Indonesia telah mengambil beberapa tindakan konkret untuk mengatasi kendala 
yang menghalangi Islamic Fashion Festival 2023 dari melakukan diplomasi budaya. 
Desainer Indonesia telah dibantu secara aktif oleh pemerintah melalui Kementerian 
Luar Negeri dan Kementerian Pariwisata dan Ekonomi Kreatif, yang memberikan 
pembiayaan dan promosi (Kemenparekraf, 2023). Dibantu oleh pelibatan komunitas 
kreatif, diaspora, dan UMKM untuk meningkatkan partisipasi publik, diplomasi budaya 
menjadi lebih inklusif. Sebaliknya, kerja sama bilateral dengan Malaysia juga diperkuat 
melalui kegiatan bersama, promosi lintas budaya, dan pertukaran program antara 
pelaku industri kreatif (Kemlu RI, 2023). 

Narasumber menyoroti pentingnya peran media sebagai amplifier yang 
menyebarluaskan pesan budaya secara lebih luas. 

"Aktor non-negara memiliki peran sentral. Desainer adalah 'diplomat visual' yang 
menyampaikan pesan budaya lewat karya. Pelaku industri kreatif menjembatani karya 
dengan pasar, memastikan keberlanjutan ekonomi dari diplomasi budaya. Sementara 
media berperan sebagai amplifier yang menyebarkan pesan kepada audiens yang lebih 
luas. Ketiganya membentuk ekosistem yang saling mendukung, dan keaktifan mereka 
justru sering kali lebih fleksibel dan responsif dibanding institusi negara, membuat 
diplomasi budaya lebih organik dan berdampak." 

Pernyataan ini mendukung pandangan Leonard (2002) tentang pentingnya 
kolaborasi antara aktor negara dan non-negara dalam  diplomasi  budaya.  Aktor  non-
negara  dinilai  mampu  

meningkatkan daya jangkau dan efektifitas komunikasi budaya. Selain itu, dalam 
hal konten Indonesia terus mempromosikan tradisi lokal seperti batik, songket, dan 
pakaian muslim kontemporer, yang mencerminkan kekayaan budaya Nusantara dan 
nilai-nilai Islam yang moderat. Semua upaya ini merupakan bagian dari tanggapan 
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strategis untuk mengatasi masalah seperti persaingan regional, keterbatasan 
pemahaman publik, dan keterbatasan akses. 
Dampak Diplomasi Budaya Terhadap Hubungan Indonesia – Malaysia 

Partisipasi Indonesia di Islamic Fashion Festival 2023 akan meningkatkan 
hubungan antara Indonesia dan Malaysia. Melalui platform ini, kedua negara memiliki 
kesempatan untuk saling berbagi dan menghargai kekayaan budaya masing-masing, 
terutama dalam hal perkembangan Fashion Muslim. Selama festival, terjadi pertukaran 
budaya. Ini memungkinkan desainer, seniman, dan pelaku industri dari kedua negara 
untuk bertukar ide, teknik, dan inspirasi. Selain memperkaya pengalaman mereka, hal 
ini meningkatkan pemahaman antara masyarakat Indonesia dan Malaysia. 

Selain itu, diharapkan bahwa diplomasi budaya melalui Islamic Fashion Festival ini 
dapat membantu memperkuat kerjasama di berbagai bidang, seperti ekonomi dan 
pariwisata. Dengan meningkatnya minat terhadap Fashion Muslim, kedua negara dapat 
melihat peluang untuk mengembangkan industri fashion secara bersama-sama. 
Kegiatan ini menjadi bukti nyata bahwa diplomasi budaya mampu memperkuat jejaring 
regionnal dan memajukan hubungan lintas bangsa secara damai dan bermartabat. 

"Pertama, perlu ada strategi diplomasi budaya yang terintegrasi antara 
Kementerian Luar Negeri, Kementerian Pariwisata dan Ekonomi Kreatif, serta pelaku 
industri fashion. Kedua, penting untuk memperkuat narasi budaya dalam setiap karya 
fashion agar tidak hanya menjual estetika, tetapi juga identitas. Ketiga, investasi dalam 
pelatihan SDM dan promosi internasional harus ditingkatkan. Keempat, pemanfaatan 
media digital dan influencer global dapat membantu memperluas jangkauan. Dan 
terakhir, kolaborasi lintas negara—misalnya dengan desainer Malaysia atau Timur 
Tengah—bisa memperkuat jejaring diplomatik berbasis budaya." 

Masyarakat dapat terlibat langsung dalam pertukaran budaya melalui acara 
seperti Islamic Fashion Festival, yang dapat mengurangi stereotip dan meningkatkan 
toleransi. Selain itu, kegiatan ini memberi generasi muda kesempatan untuk belajar 
tentang budaya orang lain, yang menghasilkan rasa saling menghargai yang lebih kuat. 
Oleh karena itu, Islamic Fashion Festival bukan hanya acara fashion, tetapi juga 
merupakan platform strategis untuk membangun hubungan yang lebih erat dan 
harmonis antara Indonesia dan Malaysia, memperkuat posisi kedua negara di kancah 
internasional sebagai contoh kerja sama budaya dan ekonomi yang berhasil. 

Selain itu, partisipasi Indonesia di Islamic Fashion Festival 2023 dapat menjadi 
model untuk diplomasi budaya di negara lain. Indonesia dan Malaysia dapat 
menginspirasi negara lain untuk menggunakan Fashion sebagai alat untuk membangun 
hubungan antarnegara. Ini membuka peluang bagi Indonesia untuk menjadi pemimpin 
dalam diplomasi budaya di Asia Tenggara dan memperkuat posisinya sebagai negara 
yang kaya akan keragaman budaya dan inovasi. Dengan langkah-langkah ini, diharapkan 
hubungan bilateral Indonesia-Malaysia akan semakin kuat dan berkontribusi pada 
stabilitas dan kemakmuran di wilayah tersebut. Oleh karena itu, dapat dinyatakan 
bahwa kedua rumusan masalah pada Bab I telah terjawab secara komprehensif melalui 
analisis pada Bab IV. Rumusan masalah pertama terjawab melalui strategi diplomasi 
budaya berbasis koneksi, konsistensi, dan inovasi yang berhasil memperkuat citra 
Indonesia. Rumusan masalah kedua terjawab melalui identifikasi 5 hambatan utama 
dan 4 upaya strategis yang dilakukan Indonesia untuk mengatasinya. 
 
KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil studi dan diskusi mengenai diplomasi budaya Indonesia lewat 
Islamic Fashion Festival 2023 di Malaysia, dapat disimpulkan bahwa metode diplomasi 
budaya yang digunakan oleh Indonesia menunjukkan pemakaian soft power yang 
berhasil. Indonesia berhasil memanfaatkan dunia fashion sebagai alat diplomasi untuk 
memperkenalkan kekayaan budaya daerah, terutama lewat unsur warisan tekstil seperti 



 
 
 
 

33  

batik dan tenun. Metode ini berlandaskan pada prinsip koneksi, konsistensi, dan inovasi 
yang diungkapkan oleh Goff (2013), yang terbukti efektif dalam membangun hubungan 
emosional dengan audiens, menjaga kesinambungan partisipasi, serta menyesuaikan 
pesan budaya dalam bentuk yang menarik untuk generasi muda. 

Namun, pelaksanaan diplomasi budaya tidak terlepas dari berbagai kendala. Di 
dalam negeri, tantangan utamanya meliputi kurangnya koordinasi antara berbagai 
instansi, keterbatasan dana, dan kurangnya infrastruktur yang memadai. Dari sisi luar, 
Indonesia harus bersaing dengan negara lain seperti Turki dan Malaysia, serta 
menghadapi variasi selera pasar global dan minimnya pemahaman masyarakat 
internasional mengenai keragaman budaya yang dimiliki Indonesia. Selain itu, ada juga 
keterbatasan akses publik terhadap festival dan rendahnya pengetahuan masyarakat 
tentang pentingnya diplomasi budaya. 

Untuk mengatasi masalah tersebut, Indonesia telah mengambil langkah- langkah 
nyata dengan dukungan dari kementerian terkait, keterlibatan komunitas kreatif, 
diaspora, serta pelaku usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM), serta meningkatkan 
kerja sama lintas budaya dengan Malaysia. Penggunaan media digital dan teknologi juga 
menjadi strategi penting untuk mencapai audiens yang lebih luas, khususnya generasi 
muda yang aktif di platform digital. 

Dampak dari diplomasi budaya melalui Islamic Fashion Festival 2023 sangat 
berpengaruh dalam memperkuat hubungan bilateral antara Indonesia dan Malaysia. 
Festival ini berperan sebagai platform untuk pertukaran budaya, meningkatkan kerja 
sama di bidang industri kreatif, serta menciptakan pandangan yang baik terhadap 
identitas budaya Indonesia. Oleh karena itu, IFF tidak hanya sekadar menjadi arena mode, 
tetapi juga berfungsi sebagai alat strategis dalam menguatkan hubungan diplomatik dan 
mengangkat posisi Indonesia sebagai pusat fashion Muslim di dunia.  
Saran 

Berdasarkan kesimpulan di atas, terdapat beberapa saran yang dapat dikemukakan 
untuk pengembangan diplomasi budaya Indonesia melalui Islamic Fashion Festival di 
masa yang akan datang. Pertama, pemerintah harus memperkuat kerja sama antar 
lembaga yang berkaitan serta meningkatkan dukungan dalam hal pembiayaan dan 
infrastruktur untuk mendukung terlaksananya diplomasi budaya yang lebih efektif. 
Kedua, akses masyarakat terhadap festival harus diperluas melalui program yang inklusif 
dan edukatif, sehingga nilai-nilai budaya dapat diterima dengan lebih baik oleh 
masyarakat, terutama oleh generasi muda. Ketiga, promosi secara digital perlu dilakukan 
dengan lebih agresif dan terintegrasi melalui pemanfaatan media sosial serta kerjasama 
dengan influencer untuk memperkuat citra budaya Indonesia di tingkat global. Keempat, 
diplomasi budaya melalui fashion sebaiknya dipadukan dengan media lainnya seperti 
musik, film, dan kuliner untuk memperluas jangkauan pesan budaya. Terakhir, Indonesia 
perlu memperluas kerjasama diplomasi budaya dengan negara-negara lain di kawasan 
dan dunia, untuk mengukuhkan posisinya sebagai pusat fashion muslim dan pelopor 
diplomasi budaya yang berbasis kreativitas. 
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